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ABSTRAK

SYAMSURYA. MZ, 2023. Pengaruh Penerapan Konseling REBT Untuk
Mereduksi Nomophobia Pada Siswa SMK Negeri 7 Pangkep Dibimbing oleh
Ahmad Yusuf, sebagai pembimbing 1 dan Hj. Harmini Abbas, sebagai pembimbing
2. Program Studi Bimbingan Dan Konseling, Sekolah Tinggi Keguruan Dan IImu
Pendidikan (STKIP) Andi Matappa.

Masalah yang diabahas dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana gambaran
pelaksanaan REBT untuk mereduksi Nomophobia di SMK 7 Pangkep? 2)
Bagaimana gambaran perilaku nomophobia siswa SMK 7 Pangkep sebelum dan
sesudah diberikan penerapan teknik REBT? 3). Apakah ada pengaruh penerapan
REBT untuk mereduksi perilaku Nomophobia di SMK 7 Pangkep? Tujuan dalam
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran penerapan konseling Rational
Emotive Behavior Theraphy (REBT) untuk mereduksi nomophobia di SMK 7
Pangkep. 2) Untuk mengetahui gambaran perilaku nomophobia siswa SMK 7
Pangkep sebelum dan sesudah diberikan teknik REBT. 3) Untuk mengetahui ada
pengaruh penerapan Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT) untuk
mereduksi perilaku nomophobia di SMK 7 Pangkep.

Jenis pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen, dimana jumlah
populasi berjumlah 112 siswa dan jumlah sampel 20 siswa kelas XI TKJ. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil
analisis statistik deksriptif menunjukkan bahwa skor nilai pretest nomophobia siswa
sebelum diterapkan teknik REBT diperoleh nilai rata-rata sebesar 87.65 dengan
nilai mainimum 74 dan nilai maximum sebesar 101. Sedangkan skor nilai posttest
setelah diterapkan teknik REBT diperoleh nilai rata-rata sebesar 46.50 dengan nilai
minimum 38 dan nilai maximum sebesar 57. Berdasarkan hasil statistik perhitungan
uji Wilcoxon signed ranks test menggunakan bantuan program SPSS versi 20, maka
diperoleh Nilai Z yaitu 3.924 dengan p-value (Asymp Sig. (2-tailed)) yaitu 0,000 <
0.05, sehingga H( ditolak, maka disimpulkan bahwa terjadi penurunan nomophobia
Siswa setelah mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik Rational
Emotional Behavioral Teraphy (REBT). Hal ini berarti bahwa penerapan teknik
Rational Emotional Behavioral Teraphy (REBT) dapat mereduksi nomophobia
siswa SMK Negeri 7 Pangkep.

Kata Kunci: Konseling REBT, Nomophobia
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ada banyak perubahan yang terjadi di era saat ini bahwa sesuatu yang
di lakukan oleh manusia bisa di kerjakan secara instant serta segala urusan bisa
di selesaikan melalui internet, akan tetapi di perubahan era yang begitu cepat
juga memiliki banyak hal negatif yang terjadi kepada manusia misalnya
manusia sekarang sudah mulai sadar akan pentingnya kesehatan mental. Salah
satu masalah kesehatan mental bisa kita jumpai di era saat ini yaitu kecanduan
terhadap internet yang mengakibatkan hubungan sosial manusia menjadi
terhambat.

Remaja merupakan konsumen paling tinggi dalam hal memanfaatkan
internet serta penggunaan smartphone. Kondisi tersebut dimungkinkan karena
remaja masih cenderung labil dan mudah terpengaruh lingkungannya. Secara
fisik, remaja telah berfungsi sebagai orang dewasa, namun secara emosi dan
sosial masih belum matang. Ketidakmatangan tersebut yang menyebabkan
masa remaja sering disebut sebagai masa krisis dalam kehidupan seseorang,
seperti mengalami konflik batin, ketidaksesuaian terhadap masyarakat,
terhadap orang lain, bahkan terhadap dirinya sendiri. Ketidakmatangan
tersebut juga yang mengakibatkan remaja menjadi cenderung labil serta mudah
dipengaruhi oleh lingkungan, atau teman sebayanya. ‘“Remaja akan
menginginkan atau ikut serta terhadap apapun yang sedang ramai digunakan

maupun diperbincangkan oleh teman-temannya, hal tersebut sebagai salah satu



bentuk konformitas remaja agar mereka merasa diterima serta diakui oleh
lingkungannya” (Paramita & Hidayati,2016).

Pada awalnya, mungkin hanya untuk dapat bergaul dengan teman-
temannya, namun lama kelamaan tanpa disadari remaja tersebut akan semakin
tergantung kepada smartphone-nya. Kondisi tersebut dikarenakan kebutuhan
remaja untuk selalu “terhubung” dengan dunia maya akan semakin tinggi.
Individu akan berusaha sekuat tenaga untuk mengikuti ritme hidup bersama
agar dapat diakui sebagai bagian dari golongan dengan menjalankan hal-hal
yang sesuai aturan. Upaya remaja untuk dapat diterima oleh lingkungannya
tersebut, tanpa remaja sadari, mengakibatkan dirinya menjadi ketergantungan
akan smartphone.

Keinginan untuk merasa diterima dan diakui tersebutlah yang
menyebabkan remaja akan selalu mengikuti tren-tren yang sedang ramai
digunakan oleh teman-temannya salah satunya adalah smartphone. Pada
awalnya mungkin hanya untuk dapat bergaul dengan teman-temannya, namun
lama-kelamaan tanpa disadari remaja tersebut akan semakin tergantung kepada
smartphone-nya sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan dirinya mengarah
ke perilaku nomophobia.

Interaksi individu dengan smartphone sangat memepengaruhi perilaku
interpersonal dan kebiasaan sosial. Jika memperhatikan sekitar, terutama saat
menggunakan transportasi umum, maka akan akan banyak kita temui orang-
orang yang asik bermain dengan smartphone-nya masing-masing, seakan-akan

lebih mengasyikkan dari pada berdiskusi dengan orang lain. Satu hal yang



ironis dalam kumpul keluarga, ternyata setiap anggotanya banyak yang asik
dengan smartphone-nya, bukan ngobrol dengan keluarga sendiri.

Salah satu karakteristik masa remaja sebagai masa mencari identitas,
pada usia sekitar 10-20 tahun remaja mengalami tahap dimana pencarian
identitas dan mengalami kebingungan akan identitasnya, bagaimana mereka
beberapa tahun yang akan datang dan kemana mereka menuju dalam
kehidupannya, Alasan remaja menggunakan smartphone dapat di kaitkan
dengan identitas diri, maka frekuensi penggunaan smartphone dapat
meningkatkan status seseorang remaja di antara teman-temannya,
meningkatkan rasa aman, memberikan hiburan, mendukung hubungan sosial
dan interaksi interpersonal.

Hal tersebut juga di karenakan kemudahan dan kenyamanan yang di
tawarkan smartphone, hal ini akan menjadi masalah apabila remaja sudah
ketergantungan dengan smartphone ketika mereka tidak bisa menggunakan
smartphone-nya maka mereka akan merasa cemas yang berlebih karena tidak
dapat menggunakan smartphone fenomena tersebut di kenal dengan
nomphobia. Aktivitas penggunaan smartphone merupakan kebiasaan yang
dipandang lumrah bagi banyak orang. Namun tanpa disadari intensitas yang
berlebihan dalam berinteraksi dengan smartphone tentunya dapat
menyebabkan individu mengalami kecemasan yang berlebihan saat tidak
memegang smartphone-nya, hal itu bisa disebut dengan Nomophobia (No
Mobile Phone Phobia). Nomophobia merupakan kecemasan yang dirasakan

individu ketika berada jauh dari smartphone yang dimiliki.



mengurangi nomophobia siswa, guru BK akan melaksanakan tindak lanjut
mengenai konseling kelompok pendekatan rational emotif behaviour therapy
(REBT) teknik self management, terutama pada aspek tidak dapat informasi
karena pada aspek tersebut mengalami penurunan paling sedikit dibandingkan
aspek yang lain. Bagi peneliti lain apabila menggunakan variabel nomophobia
lebih difokuskan pada aspek tidak dapat informasi karena aspek tersebut
mengalami penurunan yang paling sedikit. Hal tersebut karena banyak siswa
yang menganggap bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting dan
merupakan kebutuhan pokok sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti beranggapan bahwa
dengan diterapkannya konseling kelompok dan menggunakan teknik Rational
Emotif Behaviour Therapy dapat membantu mengatasi perilaku nomophobia
pada seorang siswa. Dalam hal ini, konseli akan diarahkan untuk mampu
mengelola kemampuan yang ada didalam diri agar dapat mengatasi masalah
nomophobia yang sedang dialami serta membangun rasa tanggung jawab dan
konsistensi dalam diri atas apa yang dibuat dan disepakati untuk mencapai
perubahan yang ingin dicapai.

Dengan demikian, peneliti dalam peneltian ini tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Konseling REBT Untuk
Mereduksi Nomophobia Siswa SMK 7 Pangkep ™.

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan penelitian ini sebagai

berikut;:



1. Bagaimana gambaran pelaksanaan REBT untuk mereduksi Nomophobia di
SMK 7 Pangkep?

2. Bagaimana gambaran perilaku nomophobia siswa SMK 7 Pangkep sebelum
dan sesudah diberikan penerapan teknik REBT?

3. Apakah ada pengaruh penerapan REBT untuk mereduksi perilaku
Nomophobia di SMK 7 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai
oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan konseling Rational Emotive
Behavior Theraphy (REBT) untuk mereduksi nomophobia di SMK 7
Pangkep

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku nomophobia siswa SMK 7 Pangkep
sebelum dan sesudah diberikan teknik REBT

3. Untuk mengetahui ada pengaruh penerapan Rational Emotive Behavior
Theraphy (REBT) untuk mereduksi perilaku nomophobia di SMK 7
Pangkep

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi pada

bidang studi Bimbingan Dan Konseling terkhususnya pada Konselor yang
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ingin membantu para klien dalam menangani masalah Nomophobia dengan
menggunakan teknik konseling Rational Emotive Behavior Theraphy
(REBT).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur kemampuan
peneliti dalam menemukan suatu fenomena atau permasalahan yang
terjadi di lingkungan sekitarnya, serta untuk menguji kemampuan
peneliti dalam menganalisis fenomena tersebut.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam menguasai
keterampilan guru BK, terutama pada pemberian layanan Bimbingan
dan Konseling untuk lebih peka terhadap siswa dan membantu dalam
mengentaskan ~ permasalahan  individu = yang  menghambat
perkembanganya.
c. Bagisiswa
Dapat menjadikan siswa memiliki kontrol diri yang baik dan bisa
lebih bijak dalam pengunaan smartphone secara optimal sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kontrol terhadap impuls yang

baik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Konseling REBT
a. Pengertian Konseling Kelompok

Konseling adalah sebuah profesi yang sifatnya membantu (helping
profession), konseling dilakukan dengan berbagai prosedural tertentu.
Sedangkan kelompok secara umum, kelompok sering diartikan sebagai
kumpulan beberapa orang yang memilih norma dan tujuan tertentu dan
memiliki unsur kepemimpinan di dalamnya.

Menurut Pauline Horrison (Edi, 2013:7) Konseling kelompok adalah
konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1 konselor. Dalam
prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah,
seperti kemampuan dalam membangun hubungan dan komunikasi,
pengembangan harga diri dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi
masalah.

Pengertian tersebut sejalan dengan Juntika Nurihsan (Edi, 2013:7)
yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada
individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhaan,
serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan
pertumbuhan.

Sedangkan menurut Nasrina dan Slamet (2016:71) Layanan konseling

kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang

11
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dilaksanakan di dalam suasana kelompok, untuk pengungkapan dan
pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah,
upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.

Berkaitan dengan konseling kelompok Tohirin (Citra dan Makin,
2018:155) menjelaskan konseling kelompok sebagai upaya pembimbing atau
konselor membantu memecahkan masalah-masalah pribadi yang dialami oleh
masing-masing remaja melalui kegiatan kelompok agar tercapai
perkembangan yang optimal.

Dengan adanya beberapa uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
layanan konseling kelompok adalah suatu proses konseling yang terdiri 4-8
konseli yang bertemu dengan 1 konselor yang bersifat penyembuhan dan
pencegahan, dimana konselor membantu memecahkan masalah-masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing siswa melalui kegiatan kelompok
agar tercapai perkembangan yang optimal.

b. Asas-asas dalam konseling

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling kaidah-
kaidah dikenal dengan azas-azas bimbingan dan konseling, yaitu ketentuan-
ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan itu.
Apabila azas-azas itu diikuti dan terselenggara dengan baik sangat dapat
diharapkan proses pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang
diharapkan. Sebaliknya, apabila azas-azas itu diabaikan atau dilanggar sangat
dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu justru berlawanan dengan tujuan

bimbingan dan konseling.
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Azas-azas yang dimaksudkan adalah azas kerahasiaan, kesukarelaan,
keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan,
kenormatifan, keahlian, alih tangan, dan tut wuri handayani (Corey G, 2016).

Dalam menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah hendaknya selalu mengacu pada azas-azas bimbingan dan konseling
dan diterapkan sesuai dengan azas-azas bimbingan konseling. Azas-azas ini
dapat dianggap sebagai suatu rambu-rambu dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling.

c. Tahapan-Tahapan dalam Konseling Kelompok
Berikut ini tahapan-tahapan layanan konseling kelompok sebagai
berikut:

1) Tahap Pembentukan

Dalam konseling kelompok, pembentukan kelompok merupakan tahap
awal yang sangat berpengaruh dalam proses konseling selanjutnya. Karena
pada tahap ini mempunyai pengaruh besar terhadap keberlangsungan proses
konseling, maka sebelum pembentukan kelompok dilakukan, ada beberapa
persiapaan yang harus dilakukan oleh seorang konselor.
2) Tahap peralihan

Kegiataan yang dilakukan pada tahap ini adalah menjelaskan kegiataan
yang akan di tempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiataan pada tahap berikutnya,

meningkatkan keikutsertaan angggota.
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3) Tahap kegiatan
Dalam konseling kelompok, tahap pertama dan kedua, pada dasarnya
tahap penyiapan agar semua anggota kelompok telah siap untuk melakukan
proses konseling kelompok yang sebenarnya. Konselor menyiapkan kondisi
psikologis konseli untuk dapat memasuki sesi konseling kelompok dengan
penuh kesungguhan. Itulah sebabnya, direkomendasikan agar konselor tidak
terburu-buru masuk pada tahap ini sebelum konseli siap secara mental.
4) Tahap penutup
Tahap penutupan merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya tujuan
terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan,
terungkapnya hasil kegiataan kelompok yang telah dicapai yang dikemukakan
secara mendalam dan tuntas, terumuskan rencana kegiataan lebih lanjut, tetap
dirasakan hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiataan di
akhiri.
5) Mengevaluasi Kelompok
Tujuan dari evaluasi yaitu dapat memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan secara terus menerus pada konselor dan juga anggota kelompok.
Oleh karena itu, fasilitator atau pimpinan kelompok memiliki tanggung jawab
untuk menilai dan mengevaluasi efektifitas diri atau kelompok secara
berkesinambungan.
6) Sesi tindak lanjut
Kegiataan akhir dari kelompok adalah postgroup yang berupa follow up

(tindak lanjut). Follow up dapat dilaksanakan secara kelompok maupun secara
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individu. Pada kegiataan tindak lanjut ini para anggota kelompok dapat
membicarakaan tentang upaya-upaya yang telah di tempuh. Mereka dapat
melaporkan kesulitan-kesulitan yang mereka temui berbagai kesukacitaan dan
keberhasilan dalam kelompok. Anggota kelompok menyampaikan tentang
pengalamaan mereka mengikuti kegiatan konseling kelompok dalam
kehidupan sehari-hari. Pempimpin kelompok dapat mengadakan evaluasi
dengan memberikan pertanyaan atau wawancara dengan batas tertentu dan
dilihat apakah anggota sudah dapat menguasai topik yang di bicarakan atau
belum. Hal tersebut akan memberi gambaran akan keberhasilan kegiatan
kelompok (Edi, 2013:136-183).

REBT (Rational Emotive-behavior Theraphy)

1) Pengertian Rational Emotif Behavior Theraphy (REBT)

Konseling  Rasional ~ Emotif  Perilaku  merupakan
pengembangan dari rational therapy dan rational emotive therapy yang
diciptakan dan dikembangkan oleh Albert Ellis sejak menekuni bidang
psikologi klinis pada tahun 1942. Albert Ellis seorang psikoterapis yang
terinspirasi oleh ajaran-ajaran filsuf Asia, dan Barat klasik dan modern
yang lebih mengarah pada teori belajar kognitif.

Asal-usul Konseling Rasional Emotif Perilaku dapat ditelusuri
dengan filosofi dari Stoisisme di Yunani kuno yang membedakan
tindakan dari interpretasinya. Epictetus dan Marcus Aurelius dalam
bukunya “The Enchiridion”, menyatakan bahwa manusia tidak begitu

banyak dipengaruhi oleh apa yang terjadi pada dirinya, melainkan
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akan selalu fokus dengan smartphone-nya, meskipun dia sedang melakukan
aktivitas lain. Ketidak fokusan ini akan menjadi fatal apabila orang tersebut
sedang melakukan aktivitas berbahaya seperti berkendara, mengoperasikan

alat berat, dan lain sebagainya.

3) Kurang interaksi terhadap lingkungan sekitar

Penderita nomophobia menghabiskan lebih banyak waktu dengan
membuka jejaring sosial atau bermain di smartphone-nya. Mereka akan
terjebak dengan kebahagiaan semu yang mereka dapatkan di dunia maya.
Penderita nomophobia lebih mementingkan interaksi dengan dunia maya
dibanding berinteraksi dengan lingkungan sosial disekitarnya.
4) Insomnia

Salah satu efek yang diakibatkan oleh nomophobia dapat di ekspresikan
dalam bentuk gejala insomnia. Rasa tidak mau berpisah dengan smartphone
pada malam hari kemudian memberi sugesti pada otak agar terus menerus
menggunakan sehingga mengusir rasa kantuk. Penderita nomophobia biasanya
tidak bisa jauh dari smartphone ketika beranjak tidur.

5) Kurang produktif

Terlalu sering menggunakan smartphone saat belajar dapat berpotensi
menggangu konsentrasi dalam beraktifitas, tentunya konsentrasi akan terbagi
antar proses belajar dan aplikasi atau fitur smartphone.

Kerangka Pikir
Penelitian ini didasarkan pada sebuah kerangka pemikiran yang terdiri
dari teori-teori yang menjadi pokok pikiran dalam mendeskripsikan masalah

yang diteliti dan dapat menjadi acuan untuk menemukan dan memecahkan
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masalah. Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang

bagaimana hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah riset (Moleong, 2012:87).

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa
penyebab munculnya perilaku nomophobia dan bagaimana upaya dalam
mereduksi perilaku tersebut. Nomophobia adalah gangguan kecemasan yang
muncul akibat tidak memiliki akses pada ponsel pintar atau layanan ponsel.
Berdasarkan hasil studi tahun 2019, ditemukan bahwa separuh dari total
responden yang didapatkan mengalami stres saat tidak bersentuhan dengan
ponsel pribadinya (Ashari :2019),

Tingginya tingkat pemakaian mobile phone dikalangan remaja perlu juga
diseimbangkan dengan keterampilan dalam memanfaatkan mobile phone
tersebut. Ketidak mampuan remaja dalam memaksimalkan penggunaan mobile
phone dapat membuat diri remaja merasa gagal, malu, terisolir, kehilangan
harga diri, dan mengalami gangguan psikologis (emosional).

Ciri-ciri dan karakteristik siswa mengalami nomophobia di SMK 7
Pangkep antara lain:

1. menghabiskan banyak waktu dalam penggunaan smartphone, memiliki
lebih dari satu perangkat, selalu membawa pengisi daya tanpa kabel atau
powerbank

2. menjadi cemas ketika tidak dapat mengakses smartphone, jika tidak

mendapatkan sinyal
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3. selalu melihat atau mengecek terus menerus layar ponsel apakah ada pesan
atau panggilan, walaupun di saat belajar di kelas

4. lebih menyukai berkomunikasi dengan menggunakan teknologi
dibandingkan dengan interaksi langsung

5. pengeluaran yang berlebih karena penggunaan smartphone.

Pada uraian di atas dapat di simpulkan bahwa seseorang yang
mengalami nomophobia terlalu banyak menghabiskan waktu bersama
smartphone dan merasa cemas jika tidak bermain smartphone setiap menit,
smartphone tidak pernah di nonaktifkan oleh siswa yang mengalami
nomophobia dan lebih suka bersosialisasi melalui smartphone serta
mengabiskan banyak waktu dan uang karena terlalu sering bermain
smartphone.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mereduksi perilaku
nomophobia dengan menggunakan konseling kelompok yang mengarah pada
kognitif seseorang, dalam konseling dengan teknik Rational Emotive Behavior
Theraphy (REBT). Tahapan dalam konseling REBT meliputi (A) Adversites
(Kesulitan/Kematangan) atau Activating events (B) Beliefs (Keyakinan),
rasional dan irasional (C) Counsequences (konseuensi), emosional dan
perilaku (D) Disputing (melawan) keyakinan Irasional (E) Effective new
philosophy of life (filosofi hidup yang baru dan efektif) (F) menemukan
perasaan baru. Adapun kerangka piker pada penelitian ini adalah sebgai

berikut;:
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir

Siswa SMK 7 Pangkep

l

Nomophobia

l

A N

Teknik REBT

A (Activating event)
B (Belief)
C(Concequences)
D(Disputing)

E (Effect)

F (New Feeling)

Ciri-ciri Nomophobia

. menghabiskan banyak waktu dalam

penggunaan smartphone

. menjadi cemas ketika tidak dapat

mengakses smartphone

selalu melihat atau mengecek terus menerus
layar ponsel apakah ada pesan atau
panggilan

smartphone selalu dinyalakan selama 24
jam
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat dirumuskan sebagai jawaban kesimpulan penelitian
yang bersifat sementara yang masih harus diuji kebenarannya dengan data yang
terkumpul melalui penelitian. Hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti
“Ada Pengaruh Penerapan Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy
(REBT) untuk mereduksi Nomophobia pada siswa SMK 7 Pangkep 2022”.
Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan maka untuk menguji
hipotesis tersebut, hipotesis diubah terlebih dahulu menjadi hipotesis statistik,
yaitu:
Ho > 0,05 maka Ho ditolak

Ha < 0,05 maka Ha ditrima

Ho: Tidak ada pengaruh Penerapan Konseling Rational Emotive Behavioral
Theraphy (REBT) untuk mereduksi Nomophobia pada siswa SMK 7

Pangkep 2022
Ha: Ada Pengaruh Penerapan Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy

(REBT) untuk mereduksi Nomophobia pada siswa SMK 7 Pangkep 2022



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Pangkep, Pemilihan lokasi
ini didasarkan dari pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal terdapat
siswa yang mengalami masalah seperti merasa sulit untuk terlepas dari
smartphone dan ada rasa ketakutan yang muncul jika tidak bermain
smartphone seperti cemas, takut dan panik jika tidak bermain smartphone

2. Adanya keluhan yang di sampaikan guru di karenakan siswa tidak mau jika
smartphone miliknya tidak berada di dekatnya dan membuat konsentrasi
siswa menjadi menurun.

B. Pendekatan dan jenis penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian membicarakan bagaimana secara berurut suatu
penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa dan prosedur bagaimana suatu
penelitian itu dilakukan. Menurut Sugiyono (2016:2). Metode penelitian
pada dasarnya merupakan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang

pendidikan. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu
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diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Metode penelitian

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu:

a.

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal.

Empiris yaitu cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui
caracara yang digunakan, dan

Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono,
2016:2).

Berdasarkan dari judul ini yaitu “Pengaruh penerapan konseling
REBT untuk mereduksi Nomophobia di SMK 7 Kabupaten Pangkep”.
Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, “metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan Sugiyono (2016:72). Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang dilakukan atau

dilaksanakan berdasarkan percobaan. Eksperimen menunjukkan pada
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suatu upaya sengaja dalam memodifikasi kondisi yang menentukan
munculnya suatu peristiwa, serta pengamatan dan interpretasi perubahan-
perubahan yang terjadi pada peristiwa itu yang dilakukan secara
terkontrol. Dalam riset pendidikan eksperimen banyak memberikan
manfaat terutama untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu

bentuk prilaku tertentu pada subjek riset.

C. Variable dan Desain Penelitian

1.

a.

Variable penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas

(Independen) dan variabel terikat (Dependen). Kedua variabel tersebut

merupakan:

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel yang lainnya. Biasanya di notasikan dengan simbol (X), dalam
penelitian ini variabel bebas adalah teknik konseling berpendekatan
Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT).

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang di pengaruhi
karena adanya variabel bebas. Biasanya di notasikan dengan simbol (Y),
adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku Nomophobia

yang di alami siswa SMK 7 Pangkep.

2. Desain penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan eksperiment semu

(pre eksperiment design), dengan desain one group pre test-post test. Pada

penelitian ini hanya mengambil satu kelompok, dan untuk mengukurnya
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dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test). One
group pre-test and post-test design merupakan salah satu desain penelitian
pra-eksperimen yang hanya mengambil satu kelompok subyek kemudian
melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Model
rancangan penelitian ini adalah pre test - post test yang digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 3.1: Desain One Group Pretest Posttest Design

O1X Oz

(Sumber: Sugiyono, 2012:111) Keterangan:

. Pre-Test (sebelum diberi perlakuan teknik Rational Emotiv Behavior
Theraphy)

: Post-Test (sesudah diberi perlakuan teknik Rational Emotive Behavior
Theraphy)

: Treatment (perlakuan)

Desain penelitian eksperimen pre-test dan post-test one group

design rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Tahapan Pre-test
Tujuan dari pre-test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Nomophobia pada siswa di SMK Negeri 7 Pangket sebelum diberikan
treatment.
b. Pemberian Treatment
Rencana pemberian treatment dalam penelitian diberikan kepada

beberapa konseli yang telah dipilih. Selanjutnya dengan menggunakan
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Layanan Konseling Kelompok dengan Pendekataan Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) yaitu untuk mereduksi Nomophobia siswa
SMK Negeri 7 Pangkep. Rencana pemberian treatment akan dilakukan 2
kali pertemuan dengan waktu 45 menit untuk dapat memaksimalkan
ketercapaian tujuan kegiatan.
c. TahapanPost-test
Tujuan dari post-test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Nomophobia siswa SMK Negeri 7 Pangkep sesudah diberikan perlakuan
(treatment) Dalam kegiatan ini peneliti memberikan angket kepada siswa
setelah pemberian treatment. Setelah itu membandingkan presentase
hasil dari angket dengan indikator dalam mengurangi Nomophobia,
antara sebelum dan sesudah pemberian treatment.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk
menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan
sekaligus menyamakan persepsi tentang perubahan yang dikaji, maka
dikemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:

a) Nomophobia adalah rasa takut dan cemas berlebih apabila seseorang jauh
dari ponsel dan gadgetnya hal yang bisa terjadi pada penderita nomophobia.
Jika berada jauh dari smartphone-nya akan mengalami khawatir, ketakutan,
cemas, panik dan gelisah sebagai indikatornya.

b) Pendekatan Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT) adalah

pendekatan yang memiliki tujuan untuk mengubah pandangan dan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran pelaksanaan Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT)
untuk mereduksi Nomophobia siswa SMK Negeri 7 Pangkep.

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan teknik Rational

Emotive Behavior Theraphy (REBT) dengan menggunakan konseling

kelompok dalam mereduksi Nomophobia siswa SMK Negeri 7 Pangkep.

Tabel 4.1: Tahap Pelaksanaan Penelitian

No. Hari/Tanggal Kegiatan Yang Dilaksanakn
1 Kamis, 1 Desember Pertemuan I:
2022 Menyebarkan angket (Pretes) kepada

sampel penelitian

2 Jumat, 2 Desember 2022 Pertemuan II:
Menentukan kelompok dan melakukan
konseling kelompok dengan pemberian
perilaku berupa latihan-latihan untuk
menerapkan teknik REBT

3 Senin, 5 Desember 2022 Pertemuan I1I:
Melakukan pemantapan Teknik REBT
kepada sampel penelitian

4 Selasa, 6 Desember Pertemuan IV:

2022

Menyebarkan angkat (Posttest) kepada
sampel penelitian.
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Berdasarkan tabel jadwal pelaksaan kegiatan penelitian adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam penerapan Teknik Rational

Emotional Behavioral Teraphy (REBT) dengan menggunakan konseling
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kelompok dalam meredukasi Nomphobia siswa SMK Negeri 7 pangkep,
antara lain:
a. Pertemuan I

Hari/Tanggal : Kamis, 1 Desember 2022

Waktu : 1 x 45 Menit

Pendekatan/Teknik : Konseling Kelompok

Tempat Layanan : Ruang Kelas XI

Pelaksaan konseling ke Pertemuan I diawali dengan salam dan do'a.

Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan
yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya siswa juga memperkenalkan
dirinya masing-masing. Setelah itu, peneliti membagikan angket pre-test
terlebih dahulu kepada siswa sebelum melakukan konseling kelompok
yang akan dilakukan pada peretmuan selanjutnya. Siswa yang menjadi
sampel penelitian yaitu sebanyak 20 orang. Tujuan dari pelaksanaan pre-
test ini yaitu untuk mengetahui tingkat Nomophobia siswa sebelum
diberikan perlakuan (treatment) penerapan teknik Rational Emotive
Behavioral Theraphy (REBT). Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan
serta langkah-langkah kegiatan pre-test. Setelah siswa mengisi angket pre-
test, maka peneliti mengambil hasil pre-test yang telah diisi oleh siswa
yang menjadi sampel penelitian. Dan peneliti membuat janji temu kepada
siswa yang menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang telah di
jadwalkan oleh peneliti untuk melakukan konseling kelompok dalam

Ruang Kelas seperti pada saat ini.
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b. Pertemuan II

Hari/Tanggal : Jumat, 2 Desember 2022
Waktu : 1 x 45 Menit
Pendekatan/Teknik : Konseling Kelompok
Tempat Layanan : Ruang Kelas XI

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke-II di awali
salam dan do’a, peneliti kemudian mengabsen siswa sebagai sampel
penelitian setelah itu peneliti menjelaskan tujuan di adakan kegiatan yang
akan berlansung. Peneliti kemudian membentuk 4 kelompok untuk di
konseling dan setiap kelompok akan di berikan soal latthan REBT serta di
jelaskan langkah-langkah pengisian soal latihan REBT peneliti menjelaskan
apa itu A (Activiting event) bagaimana pengalaman itu terbentuk, lalu B
(Belif System) kenapa pikiran itu bisa muncul, C (Consequence) bagaimana
pikiran irasional itu merusak diri, D (Disputing) bagaimana cara untuk
megubah cara berpikir dari irasional menjadi rasional, E (Effect) apa
perubahan yang terjadi ke pada diri, dan F (Feeling New) perubahan apa yang
terjadi sebelum dan setelah di berikan soal latihan REBT setelah semua telah
terisi sesuai yang telah di jelaskan, peneliti mengumpulkan hasil kerja latihan
siswa, peneliti memberikan soal latihan untuk di kerjakan di rumah agar
ketika siswa mengalami nomophobia siswa mampu untuk menghilangkan
perilaku tersebut, dan menjadwalkan pertemuan selanjutnya peneliti menutup

kegiatan hari itu dengan melakukan doa bersama.
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Pertemuan 111

Hari/Tanggal : Senin, 5 Desember 2022
Waktu : 1 x 45 Menit
Pendekatan/Teknik : Konseling Kelompok
Tempat Layanan : Ruang Kelas XI

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke-III diawali dengan
salam dan do'a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice
breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan
konseling kelompok, di pertemuan ini siswa akan di jelaskan lagi tentang cara
mengisi angket sesuai petunjuk yang di berikan pada pertemuan sebelumnya
peneliti menjelaskan apa itu A (Activiting event) bagaimana pengalaman itu
terbentuk, lalu B (Belif System) kenapa pikiran itu bisa muncul, C
(Consequence) bagaimana pikiran irasional itu merusak diri, D (Disputing)
bagaimana cara untuk megubah cara berpikir dari irasional menjadi rasional,
E (Effect) apa perubahan yang terjadi ke pada diri, dan F (Feeling New)
perubahan apa yang terjadi sebelum dan setelah di berikan soal latihan REBT
setelah semua soal telah terisi peneliti memeriksa hasil kerja siswa setelah
peneliti memeriksa hasil kerja soal REBT peneliti menemukan masih ada
beberapa siswa yang mengisi soal yang tidak sesuai dengan yang di
sampaikan peneliti maka peneliti melakukan pemantapan karena masih
banyak siswa yang tidak mengerti cara mengisi soal latihan REBT peneliti
membimbing siswa yang tidak mengerti cara mengisi soal latihan REBT dan

setelah semua soal telah di isi dengan benar peneliti mengumpulkan soal



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan REBT
untuk Meredeksi Nomophobia Siswa SMK Negeri 7 Pangkep” yang dipeoleh

kesimpulan sebagai beriut:

1. Gambaran pelaksanaan REBT untuk mereduksi Nomophobia pada siswa
SMK Negeri 7 Pangkep siswa di bentuk menjadi 4 kelompok lalu di berikan
informasi tentang apa saja yang perlu siswa ketahui sebelum mengisi soal
latithan REBT seperti apa itu A (Activiting event) bagaimana pengalaman itu
terbentuk, lalu B (Belief System) kenapa pikiran itu bisa muncul, C
(Consequence) bagaimana pikiran irasional itu merusak diri, D (Disputing)
bagaimana cara untuk megubah cara berpikir dari irasional menjadi rasional,
E (Effect) apa perubahan yang terjadi ke pada diri, dan F (Feeling New)
perubahan apa yang terjadi sebelum dan setelah di berikan latihan REBT.

2. Gambaran penerapan Konseling REBT untuk mereduksi Nomophobia siswa
SMK Negeri 7 Pangkep sebelum di berikan penerapan konseling REBT
siswa yang memiliki nomophobia berada pada kategori tinggi dengan
persentase 85% dan setelah di berikan perlakuan REBT siswa yang
memiliki perilaku nomophobia menurun berada pada kategori sangat rendah
dengan persentase 75%.

3. Penerapan Konseling REBT sangat berpengaruh untuk mereduksi

Nomophobia siswa SMK Negeri 7 Pangkep.
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B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian, maka diajukan saran-

saran sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi

Hendaknya dapat menjadikan sebuah referensi terkait
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan
kegiatan penerapan teknik Rational Emotive Behavioral Therapy

(REBT) dalam mereduksi Nomophobia.

2. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling

Hendaknya dapat menjadi bahan masukan dalam rangka
peningkatan pelayanan yang tepat bagi konseli dalam penerapan
tekink teknik Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) dalam

mereduksi Nomophobia.

3. Bagi Siswa
Hendaknya dapat menjadi bahan latthan mandiri untuk siswa
mengurangi bermain smartphone.
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LAMPIRAN 1: PERANGKAT PENERAPAN KONSELING

A. Rencana Pelaksanaan Layanan BK (RPLBK)

PENGARUH PENERAPAN KONSELING REBT UNTUK MEREDUKSI
NOMOPHOBIA SISWA SMKN 7 PANGKEP

A. Rational :Rational adalah pemikiran yang masuk akal dengan
menggunakan logika dan diawali dengan
pertimbangan baik buruknya efek atau akibatnya
bagi sipemikir dari hal yang akan dilakukan.

B. Bidan bimbingan : Pribadi

C. Jenis layanan : Layanan konseling kelompok dengan teknik
Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT)

D. Hasil yang ingin dicapai:

1. Untuk mengetahui pengalaman apa yang dialami
oleh konseli yang membuatnya merasa cemas jika
tidak menggunakan smartphone

2. Konseling  mampu  mengidentifikasi  dan
mengemukakan cara pandang terhadap sesuatu
pengalaman (kejadian atau situasi-situasi) yang
membuatnya merasa cemas jika  tidak
menggunakan smartphone

3. Agar konseli menyadari akibat yang akan dialami
ketika konseli punya pandangan/interpretasi
terhadap pengalaman yang membuatnya cemas
jika tidak menggunakan smartphone

4. Konseli memahami tentang cara berpikir yang
rasional dan irasional

5. Konseli dapat mengetahui bagaimana perasaan
konseli sebelum mengikuti sesi konseling

6. Konseli dapat merasaakn perasaan baru setelah
mengikuti sesi konseling

E. Tujuan : Untuk mereduksi nomophobia siswa

F. Sasaran kegiatan : Siswa kelas XI di SMKN 7 PANGKEP

G. Diskripsi pelaksanaan
1. Konselor mengajak konseli untuk mengingat

kembali pengalaman dalam satu minggu terakhir
(peristiwa, kejadian, atau situasi) yang membuat



77

B. Skenario Pelaksanaan Penerapan Teknik REBT
SKENARIO PELAKSANAAN EKSPERIMEN

PENGARUH PENERAPAN KONSELING RATIONAL EMOTIF
BEHAVIORAL

THERAPY (REBT) UNTUK MEREDUKSI NOMOPHOBIA
SISWA SMKN 7 PANGKEP

A. Tujuan
Tujuan mengetahui keefektifan pendekatan konseling Rational Emotif
Behavioral Therapy (REBT) untuk mereduksi nomophobia siswa dalam
mengungkapkan pendapat.
B. Persiapan
Pada tahap ini fasilitator memfasilitasi pelaksaan pendekatan konseling
Rational Emotif Behavioral Therapy (REBT) melalui konseling kelompok.
1. Menyiapkan media penunjang yaitu:
a. Bahan latihan (format latihan-latihan REBT)
b. Lembar observasi kegiatan
c. Menentukan fasilitator, observer, ketua kelompok: (dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai fasiliator, observer dan ketua kelompok), anggota
kelompok: siswa yang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen.
2. Menata setting pertemuan:
a. Tempat: pelaksanaan kegiatan dilakukan di dalam kelas yang menunjang
kegiatan ini
b. Perlengkapan: perlengkapan konseling kelompok yaitu alat tulis menulis
dan papan tulis
C. Pelaksanaan
Pelaksanaan konseling kelompok terbagi ke dalam 4 tahap pertemuan
Setelah dilakukan pretest maka dilakukan kegiatan-kegiatan berikut:
1. Tahap I: Informasi, yaitu:

a. Konselor membangun rapport



C. Pelaksanaan Kegiatan Eksperimen REBT

PELAKSANAAN KEGIATAN EKSPERIMEN
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SMKN 7 PANGKEP
l;:;t;)(n; Pelrﬂ(::ft:l;an Kegiatan Tujuan Skenario lé:}:lljls:
1. Perkenala |1. Melakuk |[1. Untuk . Membin
n an mengetahu | a
) perkenal 1satusama | hubunga
2. Pemberian an dan lain dan | nbaik
pretest tujuan tujuan )
melakuk diadakann [ Menjelas
an tes ya tes ka'n
tujuan
. Memberi (2. Mengetah kegiatan | 5q
1 tes ui tingkat | termasuk | .G
berupa nomphobi cara
angket a yang | memger]
nomoph dialami akan tes
obia siswa
. Membag
ikan tes
. Mengerj
akan tes
Pemberian Penjelasan | Siswa dapat |I. Membin
informasi tentang memahami a
tentang tujuan | tujuan secara garis | hubunga
kegiatan  dan | kegiatan besar n baik
pembentukan | REBT dan | kegiatan yang )
konseling pembentuka | akan - Menjelas
2 kelompok n konseling | dilakukan ka.n 15
kelompok | selama tujuan | menit
kegiatan konselin
konseling gREBT
kelompok . Pembent
ukan
konselin
g
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kelompo
k
. Tanya
jawab
. Pemberi
an
balikan
oleh
konselor
. mengakh
iri
memfasilita |1. Memfasili (1. Siswa/ . Membin
si jalannya | tasi kelompok a
konseliing jalannya memiliki hubunga
kelompok proses kemampuan | n baik
) konseling untuk )
Latithan 1I- kelompok melakukan 2. Menjelas
Vi ) latihan- ka'n
. Membagik latihan tujuan
an lembar REBT dan
latihan 1-6 mekanis
dan . Siswa me
mendampi | memiliki kegiatan
ngi proses | kemampuan )
pengisiann | untuk 3. membagi 45 menit
ya. mengisi dan kan  dan
melakukan rpepdgm
latihan p‘1n1g1
REBT siswa
dalam
kegiatan/
latihan
. tanya
jawab
. pemberia
n balikan

dari
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konselor
. mengakh
iri
1. Menyamp siswa . membina 20 menit
aikan hasil mampu hubunga
dari  Tes memaneje | n baik
Latihan- men
Latihan pengunaa . mejnyam
REBT 1 paikan
smartpho hasll dari
Penutup 2. lenyamp e latihan
aikan
ucapan 2. siswa dan [ pemb.erla
terima konselor n bghkan
kasih dapat dari
konselor
mengharg
ai Sf‘tu . mengakh
sama lain iri
100
Jumlah Waktu

Menit




C. Angket Uji Coba

ANGKET PENELITIAN UJI COBA

Identitas Responden:

Nama

Kelas

Petunjuk

6. Bacalah setiap pernyataan dengan benar
7. Pilihlah pernyataan dengan kondisi anda
8. Berilah tanda ceklis (V| pada kolom yang tersedia dan diisi sesuai dengan

pilihan, dengan alternative di bawah ini:

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)

Kurang Sesuai (KS)
Tidak Sesuai (TS)
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9. Pernyataan yang ditulis berupa pernyataan positif dan pernyataan negative
10. Peneliti mengucapkan terimah kasih atas partisipasi dan kejujuran anda

dalam menjawab pernyataan ini.

No Angket Gejala Nomophobia SS KS | TS
1 Tubuh saya merasa tidak gemetar jika saya
) tidak bermain smartphone

) Saya selalu merasa ketakutakn jika beterai
ponsel saya habis

3 Saya senang bergaul dengan teman-teman
dan keluarga tanpa ada gadget
Mata saya sering sakit ketika saya terlalu

4 .
lama bermain smartphone

5 Saya merasa tidak gugup jika berada jauh
dari smartphone

6 Saya merasa senang jika menerima
informasi secara langsung dari orang lain

7 Saya merasa cemas jika kehabisan paket
internet

2 Saya stress jika berada di tempat yang tidak
ada akses internet

9 Saya merasa gemetar jika tidak bermain
smartphone

10 Mata saya terasa baik-baik saja ketika saya
bermain smartphone
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Saya lebih konsentrasi menerima pelajaran

1 jika ponsel dimatikan
12 Kepala saya terasa baik-baik saja jika
terlalu lama memainkan smartphone
Saya bermain dengan ponsel secara teratur
13 dan ketika waktu tidur saya lebih memilih
tidur
Saya selalau merasa konsentrasi saya
14 menjadi kacau jika tidak mengecek ponsel
dalam setiap menit
Saya lebih senang menyendiri dan
15 berinteraksi dengan smartphone saya di
bandingkan harus berosialsiasi
16 Konsetrasi saya lebih kuat jika saya tidak
mengecek layar ponsel
17 Saya tidak pernah mengalami ketakutan
jika saya tidak mengakses smartphone
Saya lebih nyaman berinteraksi langsung
18 dengan orang lain tanpa melibatkan
smartphone
Saya tidak marah jika saya lupa membawa
19
smartphone
20 Saya merasa tidak cemas ketika saya
kehabisan paket internet
71 Marah saya bisa meledak jika saya lupa
membawa ponsel setiap saya pergi
Saya tidak pernah lupa waktu makan
22 . ..
walaupun bermain smartphone berjam-jam
Saya senang bermain smartphone di malam
23 hari sampai-sampai saya kesulitan jika
ingin tidur
Saya merasa gugup jika saya berada jauh
24 .
dari smartphone
Saya lebih suka belajar dari pada bermain
25
smartphone
26 pikiran saya selalu gelisah jika beterai
smartphone saya habis
Saya selalu merasa kurang fokus saat
27 belajar karena selalu memikirkan ponsel
saya
78 Konsentrasi saya sering terganggu jika saya
mendengarkan notifikasi dari ponsel
29 Ketika saya keluar rumah saya tidak pernah
membawa power bang
30 Saya merasa baik-baik saja jika tidak
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bermain smartphone selama 24 jam

Jika saya berada ditempat yang tidak

31 memiliki akses internet maka saya fokus
dan menikmatinya
3 Saya akan panik jika saya keluar tidak
membawa power bang
33 Saya lebih fokus mengerjakan sesuatu
tanpa smarphone
34 Kepala saya terasa sakit jika saya terlalu
lama bermain dengan ponsel
Fikiran terasa baik-baik saja ketika ponsel
35 . .
saya kehabisan baterai
terkadang saya selalu merasa tidak baik-
36 baik saja jika saya berada jauh dari
smartphone
saya lebih suka berinteraksi dengan orang
37 ; .
lain melalui smartphone
33 saya lebih senang bermain smartphone dari
pada belajar
39 Dada saya terasa berdebar-debar jika tidak
menerima informasi dari gadget
40 Karena saking asiknya bermain smartphone

saya sampai lupa untuk makan

Pangkajene, Desember 2023

Mengetahui,

SYAMSURYA. MZ
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